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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika kelas X-MIPA 3 SMAN 

94 Jakarta. Subjek penelitian berjumlah 36 peserta didik. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 4 

langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pra-siklus diambil dari nilai ulangan 

harian tentang persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak, dengan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 

58,14. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar matematika peserta didik, 

terlihat dari rata-rata nilai 64 pada siklus I dan 79,94 pada siklus II serta peningkatan persentase 

peserta didik yang lulus kriteria ketuntasan minimal (KKM) 19,43 % pada pra-siklus, 38,89% pada 

siklus I, dan 75% pada siklus II. 

Kata Kunci: hasil belajar matematika, nilai mutlak, visualization auditory, kinesthetic 

 

 

Efforts to Improve Mathematics Learning Outcomes in Three Variable System of 

Linear Equations (SPLTV) and Inequality of Two Variables through Visualization 

Auditory and Kinesthetic (VAK) Model 
 

Abstract 

This study aims to improve mathematics learning outcomes in class X-MIPA 3 SMAN 94 

Jakarta. The research subjects were 36 students. This type of research uses classroom action research 

(CAR) using 2 cycles, each cycle consists of 4 steps, namely planning, implementation, observation, 

and reflection. Pre-cycle is taken from the daily test value of absolute value equations and 

inequalities, with the average value obtained is 58.14. The results showed an increase in students' 

mathematics learning outcomes, seen from the average score of 64 in the first cycle and 79.94 in the 

second cycle and an increase in the percentage of students who passed the minimum completeness 

criteria (KKM) 19.43% in the pre-cycle, 38 .89% in the first cycle, and 75% in the second cycle. 

Keywords: mathematics learning outcomes, absolute value, auditory visualization, kinesthetic 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah mata pelajaran yang 

memiliki peran penting dalam kehidupan, 

sehingga matematika selalu dipelajari di 

sekolah. Tujuan pembelajaran matematika 

supaya pembelajaran matematika di sekolah 

dapat digunakan peserta didik dalam kehidupan 

(Ulia & Sari, 2018). Karena pembelajaran 

matematika memiliki peran penting dalam 

kehidupan, maka peserta didik diharapkan serius 

dan antusias ketika belajar matematika. 

Pembelajaran adalah sistem yang bertujuan 
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untuk merubah perilaku dan pola pikir peserta 

didik (Rahmawati et al., 2014). Lebih lanjut, 

berdasarkan hasil observasi ada dua katagori 

utama tentang bagaimana peserta didik belajar. 

Kedua kategori peserta didik yaitu 

bagaimana peserta didik menyerap informasi 

dan bagaimana cara mengelola informasi 

(Baharuddin, 2014). Kegiatan pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik secara aktif dapat 

memotivasi peserta didik memiliki rasa ingin 

tahu terhadap materi. Aktif dalam pembelajaran 

adalah aktivitas yang timbul karena pengaruh 

rasa ingin tahu dalam mencapai tujuan 

pembelajaran (Sumarsono, 2018). Sementara itu, 

cara belajar antar peserta didik tidaklah sama, 

karena setiap peserta didik memiliki cara belajar 

tersendiri. Ada yang belajar dengan 

memperhatikan yang ditulis guru di papan tulis, 

berdiskusi atau mendengarkan video 

pembelajaran, dan belajar langsung 

mempraktekkan yang dipelajari dengan 

berbantuan alat peraga atau media pembelajaran.  

Diharapkan penerapan model 

pembelajaran visualization auditory and 

kinesthetic (VAK) dalam pembelajaran 

matematika akan memiliki dampak yang positif. 

Hal ini dikarenakan menggunakan model 

pembelajaran VAK, peserta didik mengalami 

pembelajaran sesuai dengan modalitas yang 

dimiliknya. Sejalan dengan pernyataan tersebut, 

Suryadin et al. (2017) menyatakan model 

pembelajaran VAK dapat dijadikan sebagai 

alternatif dalam meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar peserta didik. Selain itu, 

berdasarkan penelitian Riznani et al. (2016) 

menyatakan penerapan model quantum teaching 

tipe VAK dengan memanfaatkan gaya belajar 

peserta didik dapat mendorong peserta didik 

agar aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, 

sehingga peserta didik mampu memahami dan 

mengingat dengan baik materi yang dipelajari.   

Berdasarkan data nilai ulangan harian 

kelas X-MIPA 3 pada bab 1 materi persamaan 

dan pertidaksamaan nilai mutlak, masih ada 

beberapa peserta didik yang belum memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditetapkan sekolah yaitu 75 untuk mata 

pelajaran matematika. Peserta didik yang lulus 

KKM sebanyak 19,43% dan 80,57% peserta 

didik yang tidak lulus KKM dengan nilai rata-

rata kelas X MIPA 3 yaitu 58,14%. Setelah 

melakukan wawancara dengan peserta didik, 

peneliti menemukan beberapa faktor penyebab 

rendahnya nilai matematika kelas X-MIPA 3. 

Faktor utama penyebab rendahnya hasil belajar 

matematika peserta didik yaitu minat belajar 

matematika peserta didik kurang.  

Rendahnya hasil belajar matematika 

peserta didik disebabkan karena peserta didik 

kurang berkonsentrasi ketika pembelajaran 

berlangsung, peserta didik pasif, bahkan ada 

yang mengobrol, melamun, dan mengantuk saat 

guru menjelaskan materi pelajaran. Terkadang 

hal yang demikian tidak disadari peserta didik, 

sehingga ketika guru memberikan evaluasi, 

peserta didik sulit untuk mengerjakannya dan 

hasil belajar pun kurang maksimal. Oleh karena 

itu, untuk mengatasi rendahnya hasil belajar 

matematika di kelas X MIPA 3 peneliti 

menerapkan model pembelajaran VAK. Hasil 

belajar merupakan puncak dari proses belajar. 

Sementara itu, Sudjana (2006) membagi tiga 

macam hasil belajar yaitu keterampilan dan 

kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, serta 

sikap dan cita-cita.  

Pada model pembelajaran VAK, lebih 

menekankan pembelajaran yang melibatkan 

gaya belajar peserta didik yang merupakan suatu 

inventaris dari pandangan merencanakan peserta 

didik dalam tiga komponen terkait kemampuan 

visual, kinestetik, dan auditory (Faturahman, 

2015). Model pembelajaran VAK cocok 

diterapkan pada Kurikulum 2013, dimana guru 

dapat mengombinasikan modalitas yang telah 

dimiliki oleh setiap peserta didik. Modalitas 

merupakan kemampuan setiap peserta didik 

dalam memperoleh informasi. Peserta didik 

memiliki tiga kemampuan dalam memperoleh 

informasi yaitu kemampuan mengingat dengan 

cara melihat, mendengar, dan melakukan secara 

langsung (Zagoto et al., 2019).  

Ungkapan Gholami dan Bagheri (2013) 

jelas memperlihatkan perbedaan bahwasanya 

peserta didik yang memiliki gaya belajar visual 

lebih suka belajar dengan cara visual. Oleh 

karena itu, mereka lebih banyak membaca dan 

mereka butuh konsentrasi ketika melihat papan 

tulis, video, ataupun film. Peserta didik yang 

memiliki gaya belajar auditori lebih senang 

belajar dengan cara oral-aural, biasanya mereka 

terlibat aktif saat berdiskusi, percakapan, dan 

kerja kelompok. Sementara itu, peserta didik 

yang memiliki gaya belajar kinestetik lebih suka 

belajar dengan cara mempraktekkan secara 

langsung. Model pembelajaran VAK memiliki 

ciri-ciri yaitu adanya pembelajaran yang 

menggunakan indera penglihatan, pendengaran, 

dan gerakan-gerakan yang dirancang semenarik 

mungkin, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan (Apipah & Kartono, 2017). 
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Adapun tahapan model pembelajaran 

VAK yaitu tahap persiapan, pada tahap 

persiapan guru memberikan motivasi. Tahap 

penyampaian, pada tahap ini guru mengarahkan 

peserta didik untuk mandiri dalam menemukan 

materi pembelajaran. Tahap pelatihan, pada 

tahap pelatihan guru membantu peserta didik 

untuk mengintegrasi dan menyerap pengetahuan 

serta keterampilan baru. Tahap penampilan 

hasil, tahap penampilan hasil merupakan tahap 

guru membantu peserta didik untuk memperluas 

pengetahuan maupun keterampilan baru yang 

mereka dapatkan, sehingga hasil belajar 

mengalami peningkatan (Shoimin, 2014). Model 

pembelajaran VAK memiliki kelebihan yaitu 

peserta didik merasakan pembelajaran yang 

menarik dan tidak membosankan karena model 

pembelajaran ini dirancang dengan dilengkapi 

media visual, auditori, dan alat peraga untuk 

mempermudah proses pembelajaran.  

Model pembelajaran VAK dapat 

dijadikan solusi untuk mengatasi rendahnya 

hasil belajar matematika peserta didik. Dengan 

menggunakan model pembelajaran VAK, 

peserta didik akan lebih aktif sehingga kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan 

peserta didik akan lebih mandiri dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil 

belajar matematika peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran VAK. 

 

METODE  

Kegiatan penelitian ini dilakukan di 

SMAN 94 Jakarta. Subjek penelitian tindakan 

kelas ini yaitu peserta didik kelas X-MIPA 3 

tahun pelajaran 2018/2019 dengan 36 peserta 

didik. Penelitian ini dirancang menggunakan 

desain penelitian tindakan kelas (classroom 

action research) yang terdiri dari 4 tahapan 

yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 

tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Pada 

penelitian ini, peneliti mengacu pada penelitian 

tindakan kelas Kurt Lewin. Konsep pokok dari 

penelitian tindakan kelas terdiri dari empat 

komponen, yaitu perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflecting) (Lewin, 

1946). Sementara itu, instrumen pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan lembar 

observasi guru dan peserta didik, instrumen hasil 

belajar peserta didik, serta dokumentasi gambar 

dan video. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan sebanyak delapan 

pertemuan dan diawali pra-siklus. Nilai pra-

siklus diambil dari nilai rata-rata hasil ulangan 

harian matematika pada bab persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak dengan nilai rata-

rata peserta didik yaitu 58,14 dan persentase 

aktivitas peserta didik yaitu 57,14% 

Siklus 1 

Pelaksanaan siklus I pada materi sistem 

persamaan linear tiga variabel dan siklus II pada 

materi pertidaksamaan linear tiga variabel. 

Pembelajaran siklus 1 dilakukan dengan 

berdiskusi. Peserta didik diarahkan membentuk 

kelompok belajar yang setiap kelompok terdiri 

atas 4 peserta didik. Melalui penggunaan model 

pembelajaran VAK, peserta didik diberikan 

latihan yang mampu menyeimbangkan 

modalitas yang dimiliki dengan bantuan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) sebagai salah satu 

media visualisasi. Selain itu, pembelajaran 

dibantu dengan media auditory berupa alat 

perekam yang dimanfaatkan untuk meningkatan 

fokus peserta didik saat diberikan informasi.  

Selain itu, untuk meningkatkan keaktifan 

peserta didik di dalam kelas, guru mengajak 

peserta didik untuk membuat media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

dibahas. Dengan demikian berdasarkan hasil 

observasi yang telah dilakukan terdapat 

beberapa peningkatan aktivitas peserta didik. 

Peningkatan peserta didik selama penelitian 

dapat ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase aktivitas peserta didik siklus 1 

Pertemuan 
Skor Persentase 

Aktivitas Perolehan Ideal 

1 17 28 60,71 % 

2 17 28 60,71% 

3 20 28 71,43% 

4 23 28 82,14% 

Rata-rata  66,96% 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

keaktifan peserta didik pada siklus 1 belum 

memenuhi indikator keberhasilan yaitu 75%. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya siklus II 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

peserta didik. Hasil belajar peserta didik pada 

siklus 1 diukur melalui tes formatif yang 

dilakukan pada akhir siklus 1. Pada tes formatif 

1, dijelaskan bahwa ada 14 peserta didik yang 

sudah mencapai KKM dan ada 22 peserta didik 

yang belum mencapai KKM.  
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Nilai rata-rata peserta didik sebesar 64 

dengan persentase peserta didik yang sudah 

mencapai KKM sebesar 38,89%. Dengan 

demikian, pembelajaran belum dapat dikatakan 

berhasil. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil, 

apabila ketuntasan belajar yang diperoleh 

peserta didik mencapai 75%. Rendahnya nilai 

peserta didik ini dikarenakan peserta didik 

kurang teliti ketika mengerjakan tes. Adapun 

persentase pencapaian nilai KKM peserta didik 

pada siklus 1 dapat ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Persentase pencapaian KKM siklus 1 

 

Berdasarkan Gambar 1 terdapat 39% 

peserta didik yang lulus KKM atau 14 peserta 

didik yang lulus KKM dari 36 peserta didik 

yang ada di kelas X MIPA 3. Berdasarkan hasil 

refleksi pada siklus 1 ada beberapa kekurangan 

yang harus diperbaiki untuk pertemuan 

berikutnya. Kekurangan tersebut antara lain 

performansi guru dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model VAK pada materi 

persamaan linear tiga variabel belum maksimal. 

Penguasaan peneliti mengguanakan model VAK 

kurang maksimal. Dalam pembelajaran, peneliti 

kurang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya, sehingga hanya ada 

beberapa peserta didik yang aktif dan masih 

banyak peserta didik yang pasif. Dalam 

pembelajaran, peneliti kurang memperhitungkan 

waktu, sehingga terjadi kekurangan waktu 

dalam mengajar. Aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran masih kurang optimal. Kegiatan 

kinestetik dalam pembelajaran masih kurang 

optimal. Masih ada peserta didik yang kurang 

disiplin, banyak peserta didik yang kurang 

berani bertanya dan menjawab pertanyaan. 

Siklus II 

Dengan memperbaiki kekurangan yang 

menjadi catatan siklus 1, peneliti menggunakan 

model pembelajaran VAK yang dibantu LKPD, 

media auditory, dan alat peraga maka 

pembelajaran dirancang semenarik mungkin 

agar peserta didik tertarik belajar matematika. 

Pada siklus II, pembelajaran dilaksanakan 

dengan berkelompok yang setiap kelompok 

terdiri dari 4 peserta didik. Pada setiap 

kelompok diberikan tugas merekam materi yang 

telah dipelajari dan dipresentasikan pada 

pertemuan berikutnya. Hal ini dilakukan agar 

peserta didik semakin paham dengan materi 

yang dipelajari dan peserta didik semakin 

mandiri dalam belajar. Pada siklus ke II, peserta 

didik lebih banyak diberikan tugas dan latihan 

sebagai salah satu upaya untuk emningkatkan 

hasil belajar matematika peserta didik. 

Sementara itu, persentase aktivitas peserta didik 

pada siklus II mengalami peningkatan dari 

siklus sebelumnya. Adapun persentase peserta 

didik pada siklus II dapat ditunjukkan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Persentase aktivitas peserta didik siklus II 

Pertemuan 
Skor Persentase 

Aktivitas Perolehan Maksimal 

I 21 28 75% 

II 25 28 89,28% 

III 25 28 89,28% 

IV 26 28 92,86% 

Rata-rata 86,60% 

Berdasarkan hasil observasi dapat 

diketahui ada peningkatan rata-rata aktivitas 

peserta didik pada siklus II. Selain itu, nilai rata-

rata siklus II mengalami peningkatan menjadi 

79,94 dan jumlah peserta didik yang mencapai 

KKM telah mencapai target yang direncanakan. 

Adapun diagram persentase jumlah peserta didik 

yang mencapai KKM pada siklus II pada 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
 Gambar 2. Persentase pencapaian KKM siklus 2 

 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa 

hasil belajar matematika peserta didik pada 

siklus II mengalami peningkatan dalam jumlah 

pencapaian KKM daripada siklus I. Peningkatan 

yang terjadi dikarenakan adanya perbaikan 

setelah dilakukannya tahap refleksi.  
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Adanya peningkatan menunjukkan bahwa 

adanya perubahan tingkah laku atau penampilan 

dengan serangkaian kegiatan belajar yaitu 

perubahan aktivitas belajar peserta didik ketika 

pembelajaran dan merupakan hasil 

pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan 

di kelas. Dengan menggunakan model VAK, 

peserta didik terlihat aktif dalam pembelajaran, 

sehingga aktivitas dan hasil belajar peserta didik 

mengalami peningkatan. Dengan adanya 

peningkatan, peneliti tidak perlu melakukan 

siklus selanjutnya.  Berdasarkan hasil penelitian 

ini, maka dalam penelitian ini ditemukan hal-hal 

sebagai berikut. Berdasarkan hasil pra-siklus 

yang dilakukan di kelas X MIPA 3, bahwa hasil 

dari pra-siklus belum dapat dikatakan tuntas 

karena belum mencapai 75% yang lulus KKM. 

Hal ini dikarenakan peserta didik kesulitan 

dalam menyelesaikan soal matematika. 

Setelah pemberian tindakan pada siklus 1, 

maka diperoleh nilai rata-rata kelas yaitu 64 

dengan 14 orang yang lulus KKM (38,89%). 

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada 

siklus I, maka disusun pemberian tindakan 

siklus II menggunakan pembelajaran VAK yang 

dilengkapi dengan pengembangan bahan ajar 

dan LKPD, media auditory dan alat peraga. 

Pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 79,94 

dengan jumlah peserta didik yang lulus KKM 

yaitu 27 orang (75% yang lulus KKM). Dengan 

menggunakan model pembelajaran VAK, 

peserta didik dapat mengembangkan modalitas 

yang dimilikinya. Dengan menggunakan model 

pembelajaran VAK aktivitas peserta didik 

mengalami peningkatan peserta didik semakin 

aktif dan mandiri dalam proses belajar. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data pada 

siklus I dan siklus II, maka disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran VAK dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta 

didik pada materi sistem persamaan linear tiga 

variabel dan pertidaksamaan dua variabel. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, ada beberapa 

saran yang disampaikan yaitu dalam 

pembelajaran menggunakan model VAK, 

peneliti harus mampu menyeimbangkan dan 

mengetahui gaya belajar peserta didik, sehingga 

ketika pembelajaran berlangsung peserta didik 

fokus dan tidak kebingungan ketika mengikuti 

pembelajaran. Peneliti juga harus melakukan 

pengembangan terhadap bahan ajar dan lembar 

kerja peserta didik (LKPD). 
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